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ABSTRACT 
 

Oryctes rhinoceros is one of the main pests on palm oil crop. These pest can reduce the production 
until 69%, even causing 25% of young plants to die. Pest control of O. rhinoceros which conducted by 
smallholders or large companies generally using synthetic insecticides. To reduce the effects of 
synthetic insecticides, one of the alternatives that can be used in pest control is using the natural 
insecticides. One of the plants that can be used as a natural insecticides is piper bettle forest (Piper 
aduncum L.).The aim of this research is to find out the ability of the extract of piper bettle forest against 
the larvae of O. rhinoceros in oil palm. Research was conducted from March to June 2017 in the Pest 
Laboratory Plants and Experiment Station Technical Implementation Unit Agriculture Faculty University 
of Riau. The research used a Completely Randomized Design (CRD) consis of 3 treatments and 5 
replications. The treatments tested were leaf flour extract, fruit flour extract and twig flour extract. The 
research used 2 methods, those were; mixing feed and watering methods. The result showed that piper 
bettle forest of fruit flour extract with the application of feed mixing methods and watering methods can 
kill the larvae at up to 92% and 80%, respectively with an average initial time of death by 12 hours and 
28,8 hours. Fruit flour extract was an effective material to kill the larvae of O. rhinoceros on palm oil 
crop because it caused the death rate of larvae at more than 80%.  
 
Keywords: Oil palm, Oryctes rhinoceros L., Piper bettle forest  

 

PENDAHULUAN 

 

Hama kumbang tanduk (Oryctes 
rhinoceros L.) merupakan hama penting pada 
tanaman kelapa sawit. Serangan hama tersebut 
dapat menurunkan produksi Tandan Buah Segar 
(TBS) pada tahun pertama hingga 69%, bahkan 
menyebabkan 25% tanaman muda mati (PPKS, 
2008). Permasalahan hama O. rhinoceros saat ini 
semakin bertambah dengan adanya aplikasi 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) pada 
gawangan maupun pada sistem lubang tanam 
besar. Faktor lain yang mempengaruhi 
peningkatan populasi hama O. rhinoceros adalah 
akibat proses replanting yang dilakukan secara 
besar-besaran pada tanaman kelapa sawit 
sehingga memberikan ruang yang sangat 
menguntungkan bagi hama O. rhinoceros. Daud 
(2007) menyatakan bahwa serangan hama O. 
rhinoceros dapat menyebabkan kematian 
tanaman apabila menyerang titik tumbuh kelapa 
sawit. 

Sejauh ini, pengendalian hama O. 
rhinoceros dilakukan dengan menggunakan 
insektisida sintetik dan botani. Teknik 
pengendalian hama O. rhinoceros yang umum 

dilakukan petani dan perusahaan perkebunan 
adalah dengan menggunakan insektisida sintetik. 
Teknik pengendalian ini merupakan cara yang, 
efektif, dan efisien dari segi waktu dan ekonomi, 
serta mudah diterapkan pada areal yang luas 
(Djojosumarto 2008). Namun, penggunaan 
insektisida sintetik secara terus menerus dapat 
menimbulkan berbagai dampak negatif seperti 
terjadinya resistensi dan resurjensi hama, 
ledakan hama sekunder, terbunuhnya organisme 
bukan sasaran, dan terdapatnya residu 
insektisida pada produk pertanian (Matsumura 
1985). Untuk mengurangi dampak negatif dari 
penggunaan insektisida sintetis maka 
dikembangkan alternatif pengendalian hama 
yang ramah lingkungan, di antaranya 
penggunaan insektisida nabati.  

Penggunakan insektisida nabati 
merupakan salah satu cara pengendalian hama 
yang ramah lingkungan. Insektisida golongan 
tersebut memiliki beberapa kelebihan seperti 
mudah terurai di alam, relatif aman terhadap 
organisme bukan sasaran, komponen ekstrak 
dapat bersifat sinergis, resistensi hama tidak 
cepat terjadi, dapat dipadukan dengan komponen 
pengendalian hama terpadu lainnya, dan 
beberapa insektisida nabati dapat disiapkan di 
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tingkat petani, anatara lain ekstrak akar tuba, 
ekstrak sirih hutan, ekstrak mengkudu, dan 
ekstrak alamanda yang merupakan bahan dasar 
pembuatan insektisida nabati (Prijono 2008). 

Salah satu tumbuhan yang bisa dijadikan 
sebagai pestisida nabati adalah sirih hutan (Piper 
aduncum L.). Tanaman sirih hutan merupakan 
tanaman famili Piperaceae yang daun, buah dan 
rantingnya berpotensi sebagai sumber pestisida 
nabati. Senyawa aktif yang terdapat pada 
tumbuhan Piperaceae termasuk dalam golongan 
piperamidin seperti piperin, piperisida, 
piperlonguminin dan guininsin. Senyawa tersebut 
telah banyak dilaporkan bersifat insektisida (Scott 
et al., 2008). Piperamidin bersifat sebagai racun 
saraf dengan mengganggu aliran impuls saraf 
pada akson saraf seperti cara kerja insektisida 
piretroid  (Muliya, 2010). Daun sirih hutan juga 
mengandung senyawa-senyawa seperti heksana, 
sianida, saponin, tanin, flafonoid, steroid, 
alkanoid dan minyak atsiri yang diduga dapat 
berfungsi sebagai pestisida nabati (Aminah, 
1995). Selanjutnya Rali et al., (2007) melaporkan 
bahwa minyak atsiri daun sirih hutan mengandung 
dilapiol 43,3%, β-kariofilena 8,2%, piperiton 6,7%, 
α-humulena 5,1% dan senyawa lainnya 
masing-masing kurang dari 5%. Bernard et al., 
(1995) melaporkan bahwa dilapiol merupakan 
senyawa aktif utama yang bersifat insektisida dari 
ekstrak etanol daun sirih hutan. 

Beberapa hasil penelitian tentang sirih 
hutan menunjukkan bahwa tanaman sirih hutan 
mampu mengendalikan hama O. rhinoceros. Uji 
beberapa ekstrak tepung buah sirih hutan dengan 
konsentrasi 10% mampu mengendalikan ulat api 
Setora nitens Walker mencapai 85% (Rustam., et 
al, 2014). Konsentrasi ekstrak daun sirih hutan 
100 g/l air mengendalikan ulat grayak 
(Spodoptera litura F.) pada tanaman kedelai 
mencapai 85% (Darmayanti, 2014). Selain 
mampu mengendalikan ulat grayak, konsentrasi 
ekstrak tepung daun sirih hutan 100 g/l air 
mampu menggendalikan keong mas pada 
tanaman padi sampai 87,50% (Jaswandi, 2013). 

Saat ini, penelitian dan laporan mengenai 
efektivitas ekstrak sirih hutan belum banyak 
dilakukan di Riau, oleh karena itu perlu dilakukan 
kajian dan penelitian terkait dengan efektivitas 
ekstrak sirih hutan dalam mengendalikan hama 
O. rhinoceros.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
kemampuan ekstrak sirih hutan (daun,buah dan 
ranting) dengan dua metode aplikasi yaitu 
pencampuran pakan dan penyiraman dalam 
mengendalikan hama O. rhinoceros pada 
tanaman kelapa sawit. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai Juni 2017 di Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan dan Unit Pelaksana Teknis 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Riau. Penelitian ini berupa eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu S1 (Tepung 

daun sirih hutan), S2 (Tepung buah sirih hutan), 

S3 (Tepung ranting sirih hutan) dan lima ulangan. 

Setiap unit percobaan dilakukan dengan dua 

metode aplikasi yaitu metode pencampuran 

pakan dan metode penyiraman. Adapun 

parameter yang diamati adalah waktu awal 

kematian, Lethal Time (LT50), persentase  

mortalitas harian, dan persentase mortalitas total. 

Data persentase mortalitas harian dianalisis 

secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk 

grafik, sedangkan data lainnya dianalisis dengan 

menggunakan SAS versi 9.1.3 dan ANOVA 

kemudian dilanjutkan dengan uji jarak duncan 

dengan model linear RAL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Waktu awal kematian (Jam) 

Hasil pengamatan awal kematian serangga 

uji menunjukkan bahwa perlakuan beberapa 

bagian tanaman sirih hutan (P. aduncum) 

menggunakan metode pencampuran pakan dan 

metode penyiraman memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap waktu awal kematian larva O. 

rhinoceros. Hasil rata-rata waktu awal kematian 

larva O. rhinoceros dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi 

metode pencampuran pakan dengan bahan dasar 

ekstrak tepung ranting sirih hutan menyebabkan 

kematian awal larva terjadi pada waktu 81,0 jam 

setelah aplikasi dan berbeda nyata dengan 

ekstrak tepung daun dan ekstrak tepung buah. 

Aplikasi ekstrak tepung daun sirih hutan 

menunjukkan kematian awal terjadi 28,8 jam dan 

berbeda nyata dengan ekstrak tepung buah sirih 

hutan dengan awal kematian paling cepat yaitu 

12,0 jam setelah aplikasi. 

Data di atas menunjukkan bahwa  

perbedaan penggunaan bagian ekstrak sirih 

hutan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

awal kematian larva O. rhinoceros. Ekstrak buah 

sirih hutan memberikan pengaruh lebih cepat 

dalam membunuh larva O. rhinoceros. Hal ini 

disebabkan proses penumpukan senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan pada fase 

pertumbuhan sirih hutan lebih banyak 

berlangsung pada buah dibandingkan pada daun 
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dan ranting. Menurut Dadang dan Prijono (2008) 

senyawa metabolit sekunder yang dapat 

berfungsi sebagai protektan lebih banyak pada 

bagian biji/buah dibandingkan pada daun.  

 
 
Tabel 1. Awal kematian larva O. rhinoceros metode pencampuran  

Bagian ekstrak   
  Rata-rata awal kematian (jam) 

Metode pencampuran pakan  

Ekstrak tepung daun sirih hutan  28,8 b 

Ekstrak tepung buah sirih hutan  12,0 c 

Ekstrak tepung ranting sirih hutan  81,0 a 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD pada taraf 5%.  
 

Menurut Prijono (2008) dari hasil uji profil 
fitokimia buah sirih hutan terdapat beberapa 
senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, 
flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin (Arneti et 
al., 2012). Flavonoid merupakan senyawa 
pertahanan tumbuhan yang bersifat menghambat 
nafsu makan serangga. Saponin dapat 

menghambat kerja enzim proteolitik yang 
menyebabkan penurunan aktivitas enzim 
percernaan dan penggunaan protein. Kandungan 
Tannin pada ekstrak sirih hutan dapat 
menurunkan kemampuan mencerna makanan 
pada serangga dengan cara menurunkan 
aktivitas enzim percernaan (Safirah et., al. 2016). 

 

Tabel 2. Awal kematian larva O. rhinoceros metode penyiraman   

Bagian ekstrak   
 Rata-rata awal kematian (jam) 

Metode penyiraman  

Ekstrak daun sirih hutan  33,6 b 

Ekstrak buah sirih hutan  28,8 c 

Ekstrak ranting sirih hutan 93,6 a 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD pada taraf 5%. 
Data ditransformasi dengan √x 

 
Metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, fenolik, tanin, streoid, dan terpenoid 
dihasilkan melalui reaksi sekunder dari metabolit 
primer (bahan organik primer) seperti 
karbohidrat, lemak, dan protein. Dengan 
menggunakan jalur metabolisme utama dan 
kofaktor biokimia untuk mengubah karbon 
dioksida (CO2) dan air (H2O) dengan bantuan 
energi matahari menjadi karbohidrat melalui 
proses fotosintesis, nitrogen menjadi asam amino 
yang kemudian menjadi protein, dan disintesis 
menjadi nukleotida, lipid, dan asam organik yang 
sederhana sehingga sampai pada proses 
menghasilkan metabolit sekunder. Hasyim (2011) 
melaporkan bahwa komponen utama fraksi 
teraktif hasil kromatografi kolom ekstrak 
n-heksana buah sirih hutan mengandung dilapiol 
sebagai komponen utama 68,8%, miristisin 
4,87%, β-sitosterol 3,24%, dan piperiton 2,53%. 
Sebelumnya Rali (2007) melaporkan bahwa daun 
sirih hutan juga mengandung dilapiol sebagai 
komponen aktif utama 43,3%, β-kariofilena 8,2%, 
piperiton 6,7%, α-humulena 5,1% dan senyawa 
lainnya masing-masing kurang dari 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi 
metode penyiraman dengan bahan dasar ekstrak 
tepung ranting sirih hutan menyebabkan 
kematian awal larva terjadi pada 93,6 jam setelah 

aplikasi dan berbeda nyata dengan ekstrak 
ekstrak tepung daun dan ekstrak tepung buah 
sirih hutan. Aplikasi ekstrak tepung daun sirih 
hutan menyebabkan awal kematian terjadi pada 
33,6 jam setelah aplikasi dan tidak berbeda nyata 
dengan ekstrak tepung buah sirih hutan dengan 
awal kematian tercepat yaitu 28,0 jam setelah 
aplikasi. Perbedaan awal kematian larva O. 
rhinoceros disebabkan oleh perbedaan bagian 
tanaman sirih hutan yang digunakan serta 
perbedaan jumlah kandungan senyawa metabolit 
sekunder seperti piperamidin dan dilapiol yang 
terdapat pada buah dan daun lebih banyak 
dibandingkan pada ranting. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung di dalam buah dan 
daun sirih hutan bersifat racun saraf sehingga 
menyebabkan larva O. rhinoceros mengalami 
hipereksitasi (perangsangan berlebihan) 
sehingga menimbulkan gerakan yang cepat dan 
tidak terkendali, kejang-kejang, lumpuh dan 
akhirnya mati. 

Perbedaan metode aplikasi dan bagian 
tanaman sirih hutan yang digunakan memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap awal kematian 
larva O. rhinoceros. Ekstrak tepung buah sirih 
hutan dengan metode aplikasi pencampuran 
pakan menghasilkan awal kematian larva yang 
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berbeda dengan perlukuan lainnya, bagaian 
tanaman ekstrak tepung buah sirih hutan pada 
pencampuran pakan menunjukkan waktu awal 
kematian tercepat yaitu 12,0 jam setelah aplikasi, 
sedangkan pada metode penyiraman awal 
kematian terjadi pada 28,8 jam setelah aplikasi. 
Dengan adanya perbedaan waktu awal kematian 
pada metode pencampuran pakan dan metode 
penyiraman menunjukkan bahwa proses kerja 
senyawa toksik metode pencampuran pakan 
memberikan pengaruh lebih cepat terhadap awal 
kematian larva O. rhinoceros dibandingkan 
dengan metode penyiraman. Hal ini disebabkan 
karena cara insektisida masuk ke dalam tubuh 
larva O. rhinoceros melalui alat pencernaan 
(racun perut) dan kutikula (racun kontak), dengan 
demikian mekanisme yang terjadi pada metode 
pencampuran pakan merupakan perpaduan 
antara racun perut dan racun kontak. 

Aplikasi pada metode penyiraman bahan 
aktif masuk ke dalam tubuh serangga melalui 
lubang alami dan bekerja sebagai racun kontak. 
Ardiansyah (2001) menyatakan bahwa selain 
melalui lapisan kutikula pada hama, mekanisme 
kerja racun kontak juga dapat masuk ke dalam 
tubuh hama melalui celah atau lubang alami pada 
tubuh hama. Berdasarkan cara kerja insektisida 
dalam tubuh serangga terbagi atas lima 

kelompok yaitu mempengaruhi sistem saraf, 
menghambat proses produksi energi, 
mempengaruhi sistem endokrin, menghambat 
produksi kutikula, dan menghambat 
keseimbangan air. Sedangkan cara masuk 
insektisida kedalam tubuh serangga, dapat 
melalui kutikula (racun kontak), alat perncernaan 
(racun perut), dan lubang pernafasan (racun 
pernafasan) (Kementrian Kesehatan RI, 2012).  

Gejala awal kematian larva O. rhinoceros 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
dan perubahan warna tubuh. Perubahan tingkah 
laku ditandai dengan larva yang awalnya aktif 
bergerak menjadi kurang aktif, kaku dan akhirnya 
mengalami kematian. Sedangkan perubahan 
warna tubuh larva O. rhinoceros yang awalnya 
putih kekuningan menjadi coklat kehitaman. 
Proses ini disebabkan oleh senyawa aktif yang 
terdapat pada tumbuhan Piperaceae termasuk 
dalam golongan piperamidin seperti piperin, 
piperisida, dan guininsin. Piperamidin bersifat 
sebagai racun saraf dengan mengganggu aliran 
impuls saraf pada akson saraf seperti cara kerja 
insektisida piretroid sehingga menyebabkan 
kelumpuhan yang diikuti kematian (Muliya, 2010). 
Perbedaan larva O. rhinoceros sebelum dan 
setelah aplikasi ekstrak tepung sirih hutan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

   
 Gambar 1. Perbedaan warna tubuh larva O. rhinoceros sebelum dan setelah aplikasi ekstrak tepung sirih 

hutan (a). larva O. rhinoceros sehat, (b). larva O. rhinoceros pada awal kematian (c). larva O. 
rhinoceros yang mati setelah aplikasi 

Lethal Time 50 (LT50) (Jam) 
Hasil analisis sidik ragam Lethal Time 

50 (LT50) larva O. rhinoceros menunjukkan 
bahwa perlakuan beberapa bagian tanaman 
sirih hutan sebagai insektisida nabati dengan 
metode pencampuran pakan dan metode 

penyiraman memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan 50% larva O. rhinoceros s. Hasil 
rata-rata LT50 larva O. rhinoceros dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3.LT50 larva O. rhinoceros metode pencampuran pakan 

Bagian ekstrak   
Rata-rata lethal time 50 (jam) 

Metode pencampuran pakan  

Ekstrak tepung daun sirih hutan  48 b 

Ekstrak tepung buah sirih hutan  28 c 

Ekstrak tepung ranting sirih hutan *120 a 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD pada taraf 5%. 
Data ditransformasi dengan √x. 
* Sampai pada akhir pengamatan (120 jam) tidak ada larva O. rhinoceros yang mati 

Tabel 4. LT50 larva O. rhinoceros metode penyiraman 

a b c 
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Bagian ekstrak   
Rata-rata lethal time 50 (jam) 

Metode penyiraman  

Ekstrak tepung daun sirih hutan  84 b 

Ekstrak tepung buah sirih hutan  48 c 

Ekstrak tepung ranting sirih hutan *120 a 
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD pada taraf 5%. 
Setelah di transpormasi dengan formula √x 
* Sampai pada ahkir pengamatan (120 jam) tidak ada larva O. rhinoceros yang mati 

 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa bagian tanaman 
sirih hutan yang berbeda memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap LT50 larva O. rhinoceros. 
Ekstrak tepung buah sirih hutan dengan metode 
pencampuran pakan menyebabkan LT50 larva O. 
rhinoceros terjadi pada 28 jam setelah aplikasi 
dan berbeda nyata dengan ekstrak tepung 
ranting dan ekstrak tepung daun. Ekstrak 
tepung daun sirih hutan menyebabkan LT50 
larva O. rhinoceros terjadi pada 48 jam setelah 
aplikasi. Pada aplikasi ekstrak tepung ranting 
sampai pada akhir pengamatan (120 jam) tidak 
ada larva O. rhinoceros yang mati. Bagian 
ekstrak tanaman sirih hutan yang berbeda 
berpengaruh pada LT50 disebabkan karena 
adanya perbedaan kandungan senyawa 
metabolit sekunder pada bagian tertentu. 
Kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat pada ekstrak ranting sirih hutan 
mengandung senyawa yang lebih sedikit 
dibandingkan yang terdapat pada buah dan 
daun. Martono et al., (2004), menyatakan 
bahwa efektifitas suatu bahan nabati yang 
digunakan sebagai insektisida nabati sangat 
tergantung dari bahan yang dipakai. Sifat 
bioaktif atau sifat racun dari suatu senyawa aktif 
tergantung pada kondisi tumbuh, umur tanaman 
dan jenis dari tanaman tersebut. 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi 
metode penyiraman dengan bahan dasar 
ekstrak tepung buah sirih hutan menyebabkan 
LT50 larva O. rhinoceros terjadi pada 48 jam 
setelah aplikasi, dua hari lebih cepat 
dibandingkan dengan ekstrak tepung daun dan 
5 hari lebih cepat dari dibandingkan dengan 
ekstrak tepung ranting. Ekstrak daun 
menyebabkan LT50 larva O. rhinoceros terjadi 
pada 84 jam setelah aplikasi. Berbeda pada 
metode aplikasi ekstrak tepung ranting sampai 
akhir pengamatan (120 jam) tidak terdapat larva 
O. rhinoceros yang mati. Hal ini disebabkan 
karena aplikasi metode penyiraman yang 
digunakan serta jumlah kandungan senyawa 
bioaktif yang berbeda memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap LT50  larva O. rhinoceros. 
Menurut Kaufman et al. (2006), keefektifan 
suatu tumbuhan sebagai sumber insektisida 
nabati dipengaruhi oleh sifat genetika tanaman, 
bagian tumbuhan, ekologi tumbuhan, serta 

keadaan geografi dan iklim di tempat tumbuh 
tumbuhan tersebut. Menurut Potzernheim 
(2012) teknik budidaya dan sifat genetika 
tanaman dapat meningkatkan hasil minyak 
atsiri P. aduncum. 
  Bernard et al., (1995) melaporkan bahwa 
dilapiol merupakan komponen utama fraksi aktif 
daun P. aduncum dan perlakuan dengan dilapiol 
0,1 ppm menyebabkan kematian larva nyamuk 
Aedes atropalpus sebesar 92%. Santoso (2011) 
melaporkan bahwa ekstrak metanol buah sirih 
hutan 2000-3000 ppm mengakibatkan 
mortalitas larva Crocidolomia pavonana 
sebesar 97%. 
 
Mortalitas Harian (%) 
 Hasil pengamatan mortalitas harian larva 
O. rhinoceros dengan perlakuan beberapa 
bagian tanaman sirih hutan menunjukkan 
persentase kematian larva O. rhinoceros 
mengalami fluktuasi dari hari pertama hingga 
hari kelima. Gambar 2 (a) menunjukkan bahwa 
mortalitas harian pada hari pertama tepung 
buah dan tepung daun sirih hutan dengan 
metode pencampuran pakan mampu 
mematikan larva O. rhinoceros masing-masing 
mencapai 50% dan 20%, sedangkan  ekstrak 
tepung ranting belum memberikan pengaruh 
pada hari pertama. Hal ini terjadi karena bahan 
aktif dari insektisida nabati ekstrak tepung buah 
dan ekstrak tepung daun sirih hutan mampu 
bekerja secara maksimal sebagai racun perut. 
Senyawa dilapiol merupakan bahan aktif yang 
terdapat pada buah sirih hutan. Senyawa 
tersebut masuk sebagai racun perut melalui 
saluran percernaan makanan pada tubuh 
serangga, setelah masuk ke dalam tubuh 
serangga senyawa dilapiol merusak sel-sel 
lambung, pusat saraf dan organ respirasi, 
sehingga menyebabkan kematian. Menurut 
Hasyim (2011) melaporkan bahwa komponen 
utama dalam fraksi aktif dari ekstrak buah sirih 
hutan adalah dilapiol. Senyawa tersebut 
mengandung sejumlah gugus metilendioksifenil 
(MDF) yang merupakan ciri senyawa yang 
bekerja sebagai penghambat enzim 
Polisubstrat Monooksigenase (PSMO). 
Terhambatnya enzim PSMO dapat 
mengakibatkan penumpukan senyawa atau 
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metabolit toksik di dalam tubuh serangga yang 
akhirnya dapat mengakibatkan kematian 
(Bernard et al., 1995). 

 Pengamatan pada hari kedua 
menunjukkan bahwa ekstrak tepung buah sirih 
hutan mengalami penurunan mortalitas harian 
pada kisaran 24% hal ini disebabkan karena 
populasi larva O. rhinoceros  telah banyak mati 
pada pengamatan hari pertama. Perlakuan 
tepung daun mengalami peningkatan pada hari 

kedua pada kisaran 10%. Hal ini disebabkan 
pada hari pertama sudah ditandai gejala 
keracunan dengan adanya perubahan tingkah 
laku larva O. rhinoceros menjadi kurang aktif 
bergerak dan terjadi perubahan morfologi, 
namun puncak kematian larva O. rhinoceros 
terjadi pada hari kedua.   
Fluktuasi mortalitas harian larva O. rhinoceros 
tersaji pada Gambar 2. 

  

Gambar 2.  Fluktuasi mortalitas harian larva O. rhinoceros setelah aplikasi beberapa bagian tanaman sirih hutan: 
(a) Metode pencampuran pakan (b) Metode penyiraman  

 
Pada pengamatan hari ketiga, 

menunjukkan bahwa ekstrak tepung ranting 
baru memberikan pengaruh dalam mematikan 
larva O. rhinoceros dengan mortalitas harian 
sebesar  5%. Sedangkan  pengamatan hari 
keempat, dan kelima perlakuan tepung buah 
dan tepung daun sirih hutan mengalami 
penurunan mortalitas harian pada kisaran 
10-20%. Hal ini disebabkan populasi hama 
yang semakin berkurang dan senyawa aktif 
yang terdapat pada tepung sirih hutan telah 
berkurang karena menguap sehingga 
menyebabkan penurunan kemampuan 
mematikan larva O. rhinoceros. Pernyataan ini 
didukung Setyawati (2004) bahwa bahan-bahan 
nabati cepat terurai dan residunya mudah 
hilang.   

Gambar 2 (b) menunjukkan bahwa 
mortalitas harian pada hari pertama ekstrak  
tepung buah dan tepung daun sirih hutan 
dengan metode penyiraman mampu mematikan 
O. rhinoceros. Kemampuan mortalitas harian 
perlakuan tepung buah mampu mematikan 
O.rhinoceros sebesar 26% dan perlakuan 
tepung daun sebesar 10% namun perlakuan 
tepung ranting belum dapat menunjukkan 
kemampuan mematikan O.rhinoceros pada hari 
pertama.  

Hari kedua pengamatan metode 
penyiraman menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan mortalitas harian pada perlakuan 
tepung buah dan tepung daun menjadi 36% dan 
24%. Data di atas menunjukkan bahwa dengan 
perbedaan metode aplikasi ekstrak sirih hutan 

yang digunakan memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap mortalitas harian larva 
O.rhinoceros.  
  Hari ketiga, keempat, dan kelima 
perlakuan tepung buah dan tepung daun sirih 
hutan mengalami penurunan mortalitas harian 
pada kisaran 10-20%. Hal ini disebabkan 
populasi hama yang semakin berkurang dan 
senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak sirih 
hutan telah berkurang karena menguap. Salah 
satu sifat insektisida nabati adalah bahan 
mudah terurai sehingga persistensi insektisida 
di lapangan menjadi rendah (Prijono 2008). 
 Scott et al., (2008) melaporkan bahwa 
penyinaran matahari selama 1 jam 
menyebabkan terjadinya penurunan residu 
senyawa murni piperin lebih dari 50%. Arneti 
(2012) melaporkan bahwa formulasi ekstrak 
buah sirih hutan konsentrasi 20 EC dan 20 WP 
yang diaplikasikan pada tanaman brokoli 
menyebabkan persistensinya singkat dan 
hanya mampu bertahan selama 3 hari di 
lapangan. Prijono (1999) mengemukakan 
beberapa kekurangan insektisida nabati, antara 
lain persistensi insektisida nabati rendah, 
sehingga pada tingkat populasi hama yang 
tinggi, untuk mencapai keefektifan 
pengendalian yang maksimum diperlukan 
aplikasi yang berulang-ulang. 
 Perbedaan metode aplikasi yang 
digunakan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap mortalitas harian O. rhinoceros. 
Aplikasi metode pencampuran pakan 
menunjukkan mortalitas harian tercepat pada 
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hari pertama yaitu 50%. Sedangkan metode 
penyiraman dengan mortalitas harian tercepat 
pada hari pertama 26%. Dengan adanya 
perbedaan mortalitas harian yang terjadi antara 
metode pencampuran pakan dan metode 
penyiraman menunjukkan bahwa proses kerja 
racun perut metode pencampuran pakan 
memberikan pengaruh lebih cepat terhadap 
awal kematian larva O. rhinoceros 
dibandingkan dengan metode penyiraman. Hal 
ini disebabkan karena tepung buah sirih hutan 
yang bekerja sebagai racun perut masuk ke 
dalam saluran pencernaan makanan melalui 
bagian pakan yang di makan, sehingga 
menyebabkan rusaknya sel-sel lambung dan 
pusat saraf hama, sehingga hama mengalami 
gejala hiperaktif, kejang-kejang, kelamahan otot 
dan perlahan-lahan mengalami kematian. 

Sedangkan metode penyiraman bahan aktif 
yang masuk kedalam tubuh serangga hanya 
melalui lubang alami dan bekerja sebagai racun 
kontak dengan cara merusak sitem saraf, dan 
menyebabkan terganggunya aktivitas sistem 
pencernaan dan alat pernafasan sehingga 
mengakibatkan kelumpuhan dan perlahan 
mengalami kematian. 

Mortalitas Total (%)  
 Hasil analisis sidik ragam mortalitas total 
larva O. rhinoceros menunjukkan bahwa uji  
beberapa bagian tanaman sirih hutan dengan 
metode aplikasi pencampuran pakan dan 
metode penyiraman memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap persentase mortalitas total 
larva O. rhinoceros. 

  
Tabel 5. Mortalitas  total  larva  O. rhinoceros  metode  pencampuran pakan 

Bagian ekstrak   
Rata-rata mortalitas total (%) 

Metode pencampuran pakan  

Ekstrak tepung daun sirih hutan  52 b 

Ekstrak tepung buah sirih hutan  92 a 

Ekstrak tepung ranting sirih hutan 12 c 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD 
pada taraf 5%.  
 
Tabel 6. Mortalitas total larva O. rhinoceros metode penyiraman 

Bagian ekstrak   
Rata-rata mortalitas total (%) 

Metode penyiraman  

Ekstrak tepung daun sirih hutan  44 b 

Ekstrak tepung buah sirih hutan  80 a 

Ekstrak tepung ranting sirih hutan  6 c 

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut UJD 
pada taraf 5%.  

 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi 
metode pencampuran pakan dengan bahan 
dasar ekstrak tepung ranting sirih hutan 
menyebabkan mortalitas total sebesar 12% dan 
berbeda nyata dengan ekstrak tepung daun dan 
ekstrak tepung buah. Aplikasi ekstrak tepung 
daun sirih hutan menunjukkan mortalitas total 
52% dan berbeda nyata dengan ekstrak tepung 
buah sirih hutan dengan mortalitas total larva O. 
rhinoceros sebesar 92% sampai akhir 
pengamatan. Hal ini disebabkan adanya 
pengaruh dari daya racun dan respon larva O. 
rhinoceros terhadap ekstrak tepung buah sirih 
hutan yang mempunyai kandungan racun 
dilapiol dan piperamidin yang tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Senyawa dilapiol merupakan komponen aktif 
utama di dalam ekstrak sirih hutan yang bersifat 
toksik.  
  Tabel 6 menunjukkan bahwa aplikasi 

metode pencampuran pakan dengan bahan 
dasar ekstrak tepung ranting sirih hutan 
menyebabkan mortalitas total sebesar 6% dan 
berbeda nyata dengan ekstrak tepung daun dan 
ekstrak tepung buah. Aplikasi ekstrak tepung 
daun sirih hutan menunjukkan mortalitas total 
44% dan berbeda nyata dengan ekstrak tepung 
buah sirih hutan dengan mortalitas total 
sebesar 80% sampai akhir pengamatan. 
Dengan perbedaan data mortalitas total  
menunjukkan bahwa ekstrak tepung buah 
mampu bekerja dengan efektif dalam 
mematikan larva O. rhinoceros. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat pada buah 
lebih banyak dibandingkan pada daun dan 
ranting. Syahputra dan Endarto (2012), 
menyatakan bahwa berbagai faktor dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu insektisida 
dalam menyebabkan kematian serangga 
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sasaran, diantaranya jenis insektisida, 
konsentrasi, cara aplikasi insektisida, jenis 
serangga, fase perkembangan serangga, umur 
serangga dan  faktor lingkungan.  
 Aplikasi ekstrak tepung buah sirih hutan 
dianggap efektif dalam menekan mortalitas total 
larva O. rhinoceros. Hal ini disebabkan karena 
mortalitas total larva O. rhinoceros mencapai 92% 
dan 80% berturut-turut pada metode 
pencampuran pakan dan penyiraman. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Prijono (2008) yang 
menyatakan bahwa pestisida nabati dikatakan 
efektif apabila perlakuan dengan ekstrak 
tersebut dapat mengakibatkan tingkat kematian 
sebesar 80%. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ekstrak tepung buah sirih hutan 

menyebabkan  awal kematian larva pada 

12 jam setelah aplikasi, dengan mortalitas 

total mencapai 92%.  

2. Metode pencampuran pakan merupakan 

metode pengendalian yang tepat karena 

mampu membunuh larva O. rhinoceros 

mencapai 92%, dibandingkan dengan 

metode penyiraman dengan kemampuan 

membunuh larva O. rhinoceros mencapai 

80% 

3. Ekstrak tepung buah sirih hutan efektif 

sebagai pestisida nabati karena mampu 

membunuh larva O. rhinoceros di atas 80%.  
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